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ABSTRAK 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui metode bermain 
dalam kelompok-kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola mini pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano?. Tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menggiring bola dalam permainan sepak bola mini  melalui metode bermain dalam 
kelompok-kelompok kecil pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano. Metode yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari 4 langkah yaitu 
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 2 Guntarano sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan10 siswa perempuan. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar pengamatan/observasi siswa dan guru, serta evaluasi materi 
yang akan diajarkan pada setiap siklus. Kemudian data dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Indikator kinerja secara klasikal adalah 80% dan secara individu 70. 
Jika sudah mencapai target yang direncanakan dianggap berhasil dan selesai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan klasikal pada observasi awal sebesar 
35% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67,60. Pada siklus I ketuntasan klasikal naik 
menjadi sebesar 57% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 73,91. Kemudian pada 
siklus II ketuntasan klasikal naik lagi menjadi sebesar 83% dan nilai rata-rata klasikal 
sebesar 81,39. Simpulan dalam penelitian ini yaitu pemberian tindakan melalui 
metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil telah memberikan dampak yang 
besar padapeningkatan keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola 
mini pada siswa kelas VSDN 2 Guntarano. 
 
Kata Kunci: Menggiring Bola, Sepak Bola Mini, Kelompok-Kelompok Kecil. 
 
A.  PENDAHULUAN 
 
Sepak bola merupakan permainan beregu yang paling populer diduniadan 
bahkan telah menjadi permainan nasional bagi setiap negara di Eropa, Amerika 
Selatan, Asia, Afrika dan bahkan pada saat ini permainan itu digemari di Amerika 
Serikat (Tarigan, 2002:1). Sepak bola adalah salah satu olahraga yang sudah terkenal 
di masyarakat dunia. Senada dengan pendapat tersebut, Ina Hasanah (2009:1) 
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menyatakan bahwa olahraga sepak bola merupakan olahraga yang murah dan dapat 
dilakukan oleh siapa pun dan dimana pun. Tidak jarang, sepak bola dilakukan di 
lapangan berlumpur, tanah liat, sawah, jalan atau gang-gang sempit. 
Faktor penting yang harus dimiliki oleh pemain sepak bola adalah kondisi 
fisik. Kondisi fisik merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh pemain sepak 
bola. Selain kondisi fisik, penguasaan teknik juga diperlukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukatamsi (2001:17).yang menyatakan bahwaSeorang pemain sepakbola 
yang tidak menguasai teknik dasar bermain sepakbola tidak akan menjadi pemain 
yang baik dan terkemuka. Kemampuan untuk mengolah bola dalam permainan sepak 
bola sangat penting. Mengolah bola yang dimaksud adalah menggiring bola dengan 
baik. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai pemain sepak bola adalah 
keterampilan menggiring bola. 
Lutan (1988:94) menyatakan bahwa “keterampilan dipandang sebagai satu 
perbuatan atau tugas yang merupakan indikator dari tingkat kemahiran seseorang 
dalam melaksanakan suatu tugas. Sedangkan menggiring bola merupakan 
kemampuan seseorang pemain penyerang menguasai bola untuk melewati lawan 
(Hughes, 1980:235) 
 Kenyataan ditemukan di SDN 2 Guntarano masih banyak siswa yang tidak 
menguasai keterampilan menggiring bola dengan baik. Hal ini ditunjukkan siswa 
pada saat menggiring bola kurang rileks sehingga dalam menggiring bola terkadang 
bolanya lepas dari jangkauan kaki siswa. Keadaan tersebut pada akhirnya 
mempengaruhi hasil pembelajaran menggiring bola dimana ketuntasan belajar 
klasikal belum mencapai indikator yang telah ditetapkan dalam Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), yakni sebesar 80%. Salah satu penyebab kurang mahirnya siswa 
disebabkan karena proses pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi 
sehingga juga siswa kurang bersemangat saat melakukan gerakan. Padahal dalam 
kurikulum penjas kelas V (Depdiknas, 2006:30) meyatakan bahwa “siswa mampu 
menerapkan teknik dasar permainan sepak bola (menendang, mengontrol, 
menggiring) dengan tepat, kontrol yang meningkat dan lancar dengan peraturan 
dimodifikasi”. 
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Dengan memperhatikan uraian sebelumnya jelaslah keterampilan siswa dalam 
bermain sepak bola mini khususnya dalam penguasaan menggiring bola perlu 
ditingkatkan. Oleh sebab itu, perlu bagi guru untuk menggunakan metode 
pembelajaran yang lain agar siswa menguasai teknik menggiring bola dengan baik. 
Metode dapat diartikan sebagai cara guru dalam kegiatan mengajar termasuk jenis 
olahraga yang banyak mengandalkan fisik, maka kondisi fisik permainan sangat 
penting dalam menunjang efektivitas permainan (Ahmadi, 2007:64).  
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah melalui metode bermain dalam 
kelompok-kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola mini pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano?. Tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola mini melalui metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil 
pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano. 
 
B.  METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK menurut Aqib (2006:3), 
yang diadopsi dari Hopkins (1993:48). Dalam penelitian terdapat beberapa siklus, 
dimana dalam tiap siklus terdapat empat tahapan, yaitu: 1) perencanaan, 2) aksi, 3) 
observasi, dan 4) refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Guntarano. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 2 Guntarano yang berjumlah 23orang siswa, yang terdiri 
dari 13 orang laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Pengumpulan data penelitian 
dilaksanakan melalui observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembalajaran sepak 
bola dalam hal ini keterampilan menggiring bola mini dan mencatat berbagai temuan 
yang bermasalah. Catatan lapangan dilakukan selama tindakan latihan berlangsung. 
Analisis data dilakukan secara kuantitaf dan kualitatif berdasarkan hasil 
observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran keterampilan menggiring bola 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan reduksi, dengan mengecek dan mencatat kembali data-data yang telah 
terkumpul. 
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2. Menyimpulkan apakah dalam tindakan terjadi peningkatan proses dan hasil 
pembelajaran atau tidak berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakanpeneliti. 
3. Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk siklus 
selanjutnya. 
Untuk mendapatkan ketuntasan belajar siswa kelas V SDN 2 Guntarano dalam 
menggiring bola dalam permainan sepak bola, maka digunakan rumus: 
 
Ketuntasan Belajar Individu = Skor yang diperoleh x 100% 
Skor maksimal 
 
Ketuntasan Belajar Klasikal = Banyaknya siswa yang tuntas x 100% 
Banyaknya siswa keseluruhan 
 
Sumber: Riyanto (1994:14). 
Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan (Perencanaan) 
a. Meminta izin kepadaKepala Sekolah 
b. Melakukan observasi awal terhadap objek penelitian 
c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
d. Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan 
e. Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) 
f. Mempersiapkan alat-alat dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tindakan kelas serta fasilitas lain. 
g. Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi 
h. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggiring bola dalam 
permainan sepak bola. 
i. Memberi contoh teknik menggiring bola dalam permainan sepak bola. 
2. Tahap Tindakan (Pelaksanaan) 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru 
kelas V SDN 2 Guntarano. Pada tahap ini, dilaksanakan tindakan sebagai berikut: 
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a. Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan seperti mempersiapkan 
kegiatan harian, layanan dan alat yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi 
c. Memfasilitasi penunjang kegiatan penelitian yaitu alat olahraga dan 
dokumentasi 
3. Tahap Observasi 
Observasi dan evaluasi berlangsung dalam setiap siklus, dilaksanakan dengan 
menggunakan lembar observasi atau pengamatan kegiatan guru dan siswa, yang 
hasilnya dibahas pada tahap analisis dan refleksi. Lembar pengamatan guru adalah 
alat bantu bagi peneliti untuk memantau kegiatan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metodebermain dalam kelompok-kelompok 
kecil. Sedangkan lembar pengamatan siswa digunakan untuk membantu kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan juga untuk mengukur 
peningkatan keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola. 
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
 Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis dan memperoleh gambaran 
apakah tindakan yang dilaksanakan telah menghasilkan peningkatan keterampilan 
belajar bagi siswa dalam hal melaksanakan keterampilan menggiring bola. Hasil 
tersebut akan dilaksanakan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti perlu mengetahui prasyarat siswa 
terhadap keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola mini. Oleh karena 
itu peneliti melaksanakan tes awal yang diikuti oleh23 siswa kelas V SDN 2 
Guntarano yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Pada tahap tes awal pelaksanaan melalui metode bermain dalam kelompok-
kelompok kecil belum dilakukan, dari data evaluasi awal siswa terhadap materi ini 
menunjukkan bahwa meskipun siswa aktif dalam latihan ini tetapi masih terdapat 
sebagian besar siswa yang masih kurang memahami cara menggiring bola pada 
permainan sepak bola mini dengan baik dan benar. Oleh karena itu, untuk dapat 
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menyelesaikan masalah di atas maka hasil evaluasi kemampuan awal siswa dalam 
pengalaman peneliti, diambil tindakan sebagai berikut. 
a. Membuat skenario pembelajaran keterampilan menggiring bola pada permainan 
sepak bola mini. 
b. Membuat lembar observasi/pengamatan. 
c. Peneliti menyusun rencana perbaikan dengan menentukan aspek-aspek yang akan 
dilaksanakan sesuai materi pembelajaran. 
d. Peneliti mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang terjadi saat proses 
pembelajaran keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola mini. 
Dengan hasil observasi awal yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti telah 
mendapatkan gambaran tentang keterampilan menggiring bola pada permainan sepak 
bola mini. Diharapkan setelah penggunaan metodebermain dalam kelompok-
kelompok kecil maka kemampuan siswa dalam memahami sepak bola mini ini akan 
lebih meningkat dan akhirnya meningkatkan tes kemampuan siswa sampai mencapai 
hasil ketuntasan 80%. 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan menggiring bola pada 
permainan sepak bola mini, peneliti menemukan hal-hal yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa antara lain: 
1) Penyusunan kegiatan pembelajaran guru dan siswa terlihat relevan dan 
operasional, sehingga dapat dipertahankan dalam penyusunan rencana-rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
2) Indikator pembelajaran yang telah dirumuskan sesuai dengan kompetensi dasar 
belajar yang diinginkan. 
3) Pengorganisasian materi, media dan sumber belajar sudah menunjang motivasi 
dan minat siswa, mempermudah kegiatan belajar dan mendukung pencapaian 
hasil belajar. 
4) Penilaian pembelajaran dirancang tidak hanya diukur berdasarkan hasil belajar 
keterampilan menggiring bola, tetapi juga melihat dari segi keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan siklus I ini didampingi oleh teman sejawat. Pembelajaran ini 
dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu pembelajaran yang berorientasi pada 
materi menggiring bola dalam permainan sepak bola mini melalui metode bermain 
dalam kelompok-kelompok kecil. 
c. Observasi Guru 
Observasi dilakukan pada siklus I berkaitan dengan perilaku siswa dalam 
pembelajaran keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola mini melalui 
metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil, meliputi pengamatan pada: 
1) Keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sejauhmana siswa 
melakukan aktivitas menggiring bola pada permainan sepak bola mini. 
2) Pengamatan terhadap latihan, kerjasama antar siswa,danmengamati penguasaan 
menggiring bola pada permainan sepak bola mini. 
3) Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung masih beraneka ragam, dimana pada awal pembelajaran yaitu pada 
lima menit kegiatan berlangsung siswa masih asyik bercengkrama dengan siswa 
yang lain. Siswa terlihat bersikap malas-malasan ketika gilirannyamelakukan 
keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola mini. Aktivitas 
sebagian besar siswatidak aktif, hal ini terjadi karena para siswa belum terbiasa 
dengan pembelajaran yang dilakukan, sehingga mereka merasa ragu-ragu untuk 
melakukan gerakan menggiring bola dengan baik. Tetapi pada saat guru aktif 
memberikan dorongan dan motivasi, siswa akan aktif kembali secara menyeluruh. 
4) Nampak dalam proses pembelajaran, peran guru masih sangat dominan dalam 
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa karena sebagian besar siswa 
masih mengalami kesulitan dalam setiap langkah-langkah pembelajaran yang 
telah ditetapkan, sehingga proses penilaian terasa tidak cukup. Selain itu, sarana 
yang digunakan kurang memadai yang berakibat pada hasil belajar yang belum 
tuntas secara klasikal. 
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5) Kemampuan dalam pembelajaran sepak bola mini yang dilakukan siswa, masih 
banyak yang mengalami kendala dan kesulitan, khususnya pada posisi kaki saat 
menggiring bola, perkenaan bola dengan kaki pada saat menggiring, sikap badan, 
pandangan, dan keluwesan pada saat menggiring bola yang kurang sesuai anjuran, 
sehingga teknik menendangnya juga belum sempurna. Hal ini terlihat dari 
perolehan hasil belajar dan hasil tes unjuk kerja keterampilan menendang bola 
dalam permainan sepak bola mini yang dilakukan pada akhir siklus I pada tabel 
lampiran 3, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 67.60% yang berarti bahwa 
hasil belajar siswa belum memenuhi ketuntasan hasil belajar secara klasikal dari 
80% dan hasil belajar secara individu sebesar 75 sebagaimana yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hal ini menuntut guru untuk melakukan perubahan-
perubahan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada siklus 
berikutnya (siklus II). 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengamatan guru dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus I diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Keberhasilan guru dan siswa : 
Guru memperhatikan, mengamati dan merasakan adanya kekurangan yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, dimana besarnya kemauan guru 
untuk mengoreksi dan memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran pada setiap 
pertemuan.  
Siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk melakukanketerampilan 
menggiring bola pada permainan sepak bola mini melalui metodebermain dalam 
kelompok-kelompok kecil yang dilakukan dalam suasana yang menimbulkan 
semangat dan antusias mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan. 
2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa: 
Memperhatikan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa yang diperoleh melalui tes keterampilan menggiring bola pada permainan 
sepak bola mini melalui metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil pada akhir 
siklus I, menunjukkan bahwa siswa secara rata-rata memperoleh nilai 73,91% 
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dimana hasil tersebut belum memenuhikriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal 
yang telah ditetapkan yaitu 80% dan hasil belajar secara individu sebesar 75.  
Hal tersebut di atas terjadi disebabkan adanya beberapa kendala seperti; 
suasana belajar masih gaduh karena para peserta didik sukar diatur dan tidak mau 
bersabar  menunggu giliran untuk menggiring bola, munculnya sikap egois peserta 
didik yang tidak mau bekerja sama dengan rekan-rekannya dan alokasi waktu dari 
setiap kegiatan latihan masih perlu diadakan perbaikan.  
3) Rencana Perbaikan: 
Hasil pengamatan dan kendala-kendala yang terjadi pada proses pembelajaran 
siklus I, maka perlu adanya perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya, antara lain 
adalah: 
a) Merumuskan dan menuliskan rencana alokasi waktu yang digunakan pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap kegiatan guru dan siswa. 
b) Memindahkan pelaksanaanpembelajaran menggiring boladalam permainan sepak 
bola mini pada lapangan yang lebih luas dan aman bagi siswa. 
c) Pembenahan dan penambahan latihan variasi sesuai kebutuhan. 
d) Memberikan perhatian terhadap kelompok yang kurang berhasil pada siklus I 
diberikan perhatian yang cukup. 
e) Pelaksanaan penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
dilakukan secara berkesinambungan. 
 
2. Hasil Penelitian Siklus II  
a. Perencanaan  
Rencana tindakan yang akan diberikan pada siklus II hampir sama dengan 
yang telah diprogramkan pada siklus I, hanya terdapat sedikit perubahan antara lain:  
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dituliskan alokasi waktu pada setiap 
aspek kegiatan guru dan siswa. 
2) Peningkatan keterampilan menggiring bola supaya siswa mempunyai kemampuan 
yang lebih baik lagi dalam menggiring bola pada permainan sepak bola mini. 
3) Jarak pada saat menedang juga perlu diperbaiki karena terlalu dekat dan perlu 
ditambahkan jarak yang jauh lagi. 
4) Tempat pelaksanaan latihan dipindahkan ke lapangan yang lebih luas. 
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b. Pelaksanaan  
Sehubungan dengan apa yang telah direncanakan pada siklus II, maka 
pelaksanaannya telah berjalan sesuai program seperti: 
1) Senantiasa memberikan motivasi kepada siswa. 
2) Intensif melakukan bimbingan terhadap kelompok-kelompok yang mengalami 
kesulitan belajar. 
3) Alokasi waktu untuk setiap aspek kegiatan belajar sudah sesuai dengan apa yang 
telah diprogramkan sebelumnya. 
4) Setiap siswa memperoleh satu bentuk dan jenis latihan yang dilaksanakan dengan  
gerakan yang dilakukan. 
5) Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya menunjukkan kemampuannya dihadapan 
rekan-rekan kelompok lain. Ini dilakukan agar proses pembelajaran berlangsung 
secara kondusif, menyenangkan, menghindari kebosanan, dan siswa lain 
termotivasi, karena siswa secara terus menerus dihadapkan pada hal-hal baru yang 
menantang. 
6) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dan untuk 
memudahkan pelaksanaan penilaian, peserta didik/siswa diurut berdasarkan daftar 
hadir siswa 
c. Observasi Kegiatan Guru 
Hasil pengamatan terhadap perubahan tindakan yang diberikan pada siklus II, 
ternyata mengalami perubahan yang cukup berarti bagi siswa di dalam 
melakukanlatihan menggiring bola pada permainan sepak bola mini. Hasil 
pengamatan tersebut terlihat pada : 
1) Penambahan jumlah dan bentuk variasi latihan menggiring bola serta memberikan 
motivasi kepada siswa untuk selalu siap terhadap latihan-latihan yang diberikan.  
2) Waktu yang telah ditulis dalam perencanaan pelajaran untuk setiap aspek 
kemampuan telah sesuai dan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih 
terarah dan tertata dengan baik, sehingga siswa dapat dengan mudah menerima 
latihan secara maksimal. 
3) Volume menggiring bola semakin banyak dan berulang-ulang serta metode 
pendekatan pembelajaran yang sesuai menghasilkan hampir keseluruhan siswa 
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secara aktif melaksanakan aktivitas selama pembelajaran berlangsung, yang 
menghasilkan penguasaan keterampilan menggiring bola pada permainan sepak 
bola mini dapat diperoleh secara maksimal. 
4) Indikator keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil tes belajar keterampilan 
menggiring bola pada permainan sepak bola miniyang dilakukan selama materi 
berlangsung pada siklus II menunjukkan hasil perolehan rata-rata siswa secara 
individu sebesar 81.39% yang berarti ada peningkatan angka sebesar 7.48% dari 
siklus sebelumnya. Karena hasil belajar telah tercapai dan melampaui ketuntasan 
maka siklus II dapat dihentikan dan tidak perlu ada lagi siklus berikutnya. 
5) Peningkatan hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa aktivitas guru 
selama proses pembelajaran berlangsung telah dilaksanakan dengan baik dan 
maksimal sejak awal hingga akhir pembelajaran. Hal ini berarti bahwa guru 
dalam proses pembelajaran telah berupaya memperbaiki diri dan meningkatkan 
kemampuan profesionalnya sebagai usaha peningkatan iklim pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan. 
6) Tahapan-tahapan pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang diprogramkan sebelumnya. 
d. Refleksi 
Bertitik tolak dari hasil pengamatan guru dan hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada siklus II tersebut, maka hasil dari tahap refleksi ini menghasilkan 
sebagai berikut : 
1) Guru dapat mencermati dan menganalisa kekurangan-kekurangan yang telah 
dialami selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
2) Metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil yang cukup membuat siswa 
cukup termotivasi dan terkonsentrasi untuk bergerak sehingga keterampilan 
menggiring bola pada permainan sepak bola minidapat diperoleh secara 
maksimal. 
3) Hasil siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah cukup baik dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 81.39% telah melebihi indikator ketuntasan 
belajar 80%, meskipun masih terdapat 6 orang  siswa yang belum tuntas (2 laki-
laki dan 4 perempuan). Ketidak tuntasan siswa tersebut disebabkan oleh berbagai 
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alasan, seperti; ada siswa sakit sehingga tidak maksimal mengikuti latihan, kurang 
fokus menerima materi pelajaran dan masih terdapat siswa yang tidak melakukan 
latihan yang diberikan.  
 
D. PEMBAHASAN 
 
Pada hakekatnya fokus utama dalam pembelajaran keterampilan menggiring 
bola pada permainan sepak bola miniadalah tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan dan terciptanya pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan 
menyenangkan.  
Berdasarkan hasil analisis data sebagai hasil dari penelitian ini meliputi 
peningkatan hasil belajar keterampilan menggiring bola dan peningkatan aktivitas 
siswa melalui metode bermain dalam kelompok-kelompok kecil pada permainan 
sepak bola mini yang dilaksanakan dalam beberapa tindakan (siklus), yang 
sebelumnya didahului tindakan observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awalketerampilan menggiring bola pada yang dimiliki oleh subjek 
penelitian sebelum mereka diberikan tindakan dengan menggunakan metode bermain 
dalam kelompok-kelompok kecil. 
1. Observasi Awal 
Hasil kegiatan pada observasi awal menunjukkan bahwa: 
a. Aspek posisi kaki saat menggiring bola memiliki rata-rata 66.73 termasuk dalam 
klasifikasi cukup baik. 
b. Aspek perkenaan bola dengan kaki pada saat menggiring memperoleh nilai rata-
rata 67.82 termasuk dalam klasifikasi cukup baik. 
c. Aspek sikap badan pada saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 
66.73termasuk dalam klasifikasi cukup baik. 
d. Aspek pandangan saat menggiring bolamemperoleh nilai rata-rata 68.26 termasuk 
dalam klasifikasi cukup baik. 
e. Aspek keluwesan pada saat menggiring bolamemperoleh nilai rata-rata 68.47 
termasuk dalam klasifikasi cukup baik. 
Dari hasil observasi awal yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti telah 
mendapat gambaran tentang keterampilan menggiring bola pada permainan sepak 
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bola mini pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano yang hasilnya sudah cukup baik, 
tetapi akan ditingkatkan oleh guru dengan menerapkan metode bermain dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
 
2. Siklus I 
Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan bahwa: 
a. Aspek posisi kaki saat menggiring bola memiliki rata-rata 71.52 termasuk dalam 
klasifikasi baik. 
b. Aspek perkenaan bola dengan kaki pada saat menggiring memperoleh nilai rata-
rata 73.69 termasuk dalam klasifikasi baik. 
c. Aspek sikap badan pada saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 74.34 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
d. Aspek pandangan saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 74.78 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
e. Aspek keluwesan pada saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 75.21 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
Dari hasil analisis data tersebut di atas, maka pemberian tindakan akan 
dilanjutkan kembali pada siklus berikutnya, karena indikator kinerja yang telah 
ditetapkan sebelumnya belum tercapai melalui pelaksanaan siklus I. Adapun indikator 
kinerjanya adalah jika 80% dari jumlah siswa yang diberi tindakan keterampilan 
menggiring bola pada permainan sepak bola mini dengan nilai ketuntasan hasil 
belajar individu minimal 75. 
 
3. Siklus II 
Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan bahwa: 
a. Aspek posisi kaki saat menggiring bola memiliki rata-rata 80.65termasuk dalam 
klasifikasi baik. 
b. Aspek perkenaan bola dengan kaki pada saat menggiring memperoleh nilai rata-
rata 81.73termasuk dalam klasifikasi baik. 
c. Aspek sikap badan pada saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 81.82 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
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d. Aspek pandangan saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 82.17 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
e. Aspek keluwesan pada saat menggiring bola memperoleh nilai rata-rata 82.82 
termasuk dalam klasifikasi baik. 
f. Rata-rata nilai indikator penilaian keterampilan menggiring bola pada permainan 
sepak bola mini adalah 81.39 termasuk dalam klasifikasi baik dan sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. 
Dari hasil analisis data di atas diketahui bahwa peningkatan kembali terjadi 
pada keterampilan menggiring bola, hal ini ditandai dengan perolehan nilai rata-rata 
nilai yang dicapai yakni 81.39 termasuk dalam kategori baik sesuai dengan indikator 
kinerja pada siklus II, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi. Dan hipotesis 
tindakan yang diajukan dapat diterima. Jadi, melalui metode bermain dalam 
kelompok-kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan menggiring bola pada 
permainan sepak bola mini pada siswa kelas V SDN 2 Guntarano. Metode dalam 
kelompok-kelompok kecil sangat disenangi sebab siswa akan lebih bebas melakukan 
kegiatan yang menyenangkan yaitu bermain sambil belajar, apalagi kegiatan tersebut 
dilakukan secara sistematis dan bermanfaat. 
 
E. PENUTUP 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa pemberian 
tindakan pada siklus I terjadi peningkatan pada keterampilan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola mini melalui metode bermain dalam kelompok-kelompok 
kecil, yang ditandai dengan peningkatan dari nilai rata-rata observasi awal 67,60% 
menjadi rata-rata nilai 73,91% pada siklus I. Akan tetapi peningkatan ini belum 
mencapai indikator yang ditetapkan dan pada siklus II, terjadi peningkatan 
keterampilan menggiring bola menjadi 81,39%. Hal ini berarti terjadi peningkatan 
sebesar 7,48% dari siklus 1 ke siklus 2. 
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